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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Sejenis Terdahulu 

Pada sub bab ini, peneliti akan menjelaskan beberapa penelitian yang 

berhubungan dengan objektivitas berita. Sejumlah penelitian tersebut adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 2.1 Matriks Penelitian Sejenis Terdahulu 

 Penelitian 1 Penelitian 2 

Nama Peneliti 

(Tahun) 

Kartika Octaviana (2008) Rakhmania Anindhita 

Pithaloka (2009) 

Judul “Sensasionalisme dalam 

Berita Televisi Indonesia 

(Analisis Isi 

Sensionalisme dalam 

Program Berita Televisi 

Metro Siang dan Kabar 

Siang)” 

Analisis Isi Pemberitaan 

Calon Ketua Umum 

Partai Golkar Di Koran 

KOMPAS dan Media 

Indonesia” 
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Permasalahan Seberapa besar tingkat 

sensionalisme dalam 

program berita Metro 

Siang dan Kabar Siang 

Apakah terdapat 

pelanggaran objektivitas 

dalam artikel berita yang 

membicarakan mengenai 

empat kandidat Ketua 

Umum Partai Golkar, 

yaitu Aburizal Bakrie, 

Surya Paloh, Yuddi 

Chrisnandi, dan Hutomo 

Mandala Putra. 

Tujuan Mengetahui Seberapa 

besar tingkat 

sensionalisme dalam 

program berita Metro 

Siang dan Kabar Siang 

Mengetahui objektivitas 

dalam artikel berita yang 

membicarakan mengenai 

empat kandidat Ketua 

Umum Partai Golkar, 

yaitu Aburizal Bakrie, 

Surya Paloh, Yuddi 

Chrisnandi, dan Hutomo 

Mandala Putra. 

Metode Analisis isi Analisis isi 

Hasil 
Tingkat sensionalisme Masih terdapat 
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pada program berita 

Kabar Siang lebih tinggi 

dibandingkan program 

berita Metro Siang. 

Selain itu, penelitian ini 

menemukan bahwa 

dimensi format memang 

terbukti penting untuk 

mengukur sensionalisme 

berita televisi. 

pelanggaran objektivitas 

dalam pemberitaan di dua 

surat kabar tersebut, 

terutama dalam sub 

dimensi balance. 

 

Kritik Tidak mencantumkan 

batasan penelitian 

Tidak dijelaskan unit 

analisis datanya. 

Bedanya dengan 

penelitian penulis 

Jenis media yang akan 

diteliti adalah media 

online. Sedangkan 

penelitian sebelumnya 

menggunakan media 

televisi dengan format 

tayangan berita. 

Penelitian sebelumnya 

juga menitik beratkan 

masalah sensionalisme. 

Jenis media yang akan 

diteliti adalah media 

online. Sedangkan 

penelitian sebelumnya 

menggunakan media 

cetak. Walau sama-sama 

meneliti berita berformat 

teks, akan terdapat 

perlakuan yang berbeda 

pada berita media online. 
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2.2 Teori 

2.2.1. Empat Teori Pers 

Pers oleh Siebert, Peterson, dan Schramm (1986) dijelaskan 

selalu mengambil bentuk dan warna struktur-struktur sosial politik di 

dalam mana ia beroperasi. Dalam bukunya The Four Theories of The 

Press (1963), Siebert dan kawan-kawan membahas mengenai empat teori 

pers yaitu Teori Otoritarian, Teori Libertarian, Teori Tanggung Jawab 

Sosial, dan teori Sovyet Komunis. Berikut merupakan penjelasan dari 

keempat toeri tersebut yang dikutip dari berbagai sumber. 

1. Authoritarian Press (Pers Otoriter) 

Teori otoriter adalah pers yang mendukung dan menjadi 

kepanjangan tangan kebijakan pemerintah yang sedang berkuasa dan 

melayani negara. Teori ini muncul setelah mesin cetak ditemukan dan 

menjadi dasar perkembangan pers komunis soviet. Dikenal sebagai 

sistem tertua sekitar abad 15-16 pada masa pemerintahan absolut. Saat 

itu, apa yang disebut kebenaran (truth) adalah milik beberapa gelintir 

penguasa saja. Karena itu fungsi pers adalah dari puncak turun ke 

bawah.  

Dalam sistem otoriter, pers bisa dimiliki baik secara publik 

maupun perorangan, namun demikian tetap dianggap sebagai alat 

untuk menyebarkan kebijakan pemerintah. Benito Mussolini (Italia) 

dan Adolf Hitler (Jerman) adalah dua penguasa yang mewarisi sistem 

pers otoriter. 
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2. Libertarian Press (Pers Liberal) 

Sistem pers liberal berkembang pada abad ke 17-18 sebagai 

akibat munculnya revolusi industri, dan adanya tuntutan kebebasan 

pemikiran di negara Barat yang disebut aufklarung (pencerahan). Teori 

ini berkembang sebagai dampak dari masa pencerahan dan teori umum 

tentang rasionalisasi serta hak-hak alamiah dan berusaha melawan 

pandangan yang otoriter. Esensi dasar sistem ini memandang manusia 

mempunyai hak asasi dan meyakini bahwa manusia akan bisa 

mengembangkan pemikirannya secara baik jika diberi kebebasan. Di 

bawah teori liberal, pers bersifat swasta, dan siapapun yang 

mempunyai uang yang cukup dapat menerbitkan media.  

3. Social Responsibility Press (Pers Tanggung Jawab Sosial) 

Muncul pada abad ke 20 sebagai protes terhadap kebebasan 

mutlak dari libertarian yang mengakibatkan kemerosotan moral 

masyarakat. Di abad ini, ada gagasan yang berkembang bahwa media 

satu-satunya yang dilindungi piagam hak asasi manusia, harus 

memenuhi tanggung jawab sosial. Teori tanggung jawab sosial yang 

merupakan gagasan evolusi praktisi media, dan hasil kerja komisi 

kebebasan pers (Commision of Freedom of The Press), berpendapat 

bahwa selain bertujuan untuk memberikan informasi, menghibur, 

mencari untung (seperti teori liberal), juga bertujuan untuk membawa 

konflik ke dalam arena diskusi). 
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Dalam pemikiran ini adalah sebebas-bebasnya pers harus bisa 

bertanggung jawab kepada masyarakat tentang apa yang 

diaktualisasikan. Di bawah teori ini, media dikontrol oleh pendapat 

masyarakat, tindakan konsumen, kode etik profesional, dan dalam hal 

penyiaran, dikontrol oleh badan pengatur mengingat keterbatasan 

teknis pada jumlah saluran frekuensi yang tersedia. 

4. Soviet Communist Press (Pers Komunis Soviet) 

Teori pers komunis sosial baru muncul dua tahun setelah 

revolusi Oktober 1917 di Rusia dan berakar pada teori pers Otoritarian. 

Berkembang karena munculnya Negara Uni Soviet yang berpaham 

komunis pada awal abad ke-20. Pers dalam sistem ini merupakan alat 

pemerintah atau menjadi bagian integral negara. Pers menjadi alat atau 

organ partai yang berkuasa (Partai Komunis Uni Soviet/PKUS), 

dengan demikian segala sesuatu ditentukan oleh negara (partai). 

Fungsi pers adalah indoktrinasi massa, pendidikan atau 

bimbingan massa yang dilancarkan partai. Sistem pers ini menopang 

kehidupan sistem sosialis Soviet Rusia dan memelihara pengawasan 

yang dilakukan pemerintah terhadap segala kegiatan sebagaimana 

biasanya terjadi dalam kehidupan komunis. Dengan bubarnya negara 

Uni Republik Sosialis Soviet pada 25 Desember 1991, teori pers 

komunis praktis kini hanya dianut oleh RRC. 

Indonesia termasuk dalam pers tanggung jawab sosial. Ini 

tidak hanya dilihat dari istilah “kebebasan yang bertanggung jawab” 
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seperti yang kita kenal selama ini. Namun berbagai aktualisasi pers 

pada akhirnya harus disesuaikan dengan etika dan moralitas 

masyarakat. Salah satu bukti ada pers yang tidak menerapkan sistem 

tersebut pernah dialami Tabloid Monitor. Tabloid ini digugat 

keberadaannya karena tidak menjadikan tolak ukur masyarakat sebagai 

referensi utama. Artinya, di masyrakat ada suatu moralitas dan etika 

yang dikembangkan dan diyakini tetapi tetap dilanggar. Apa yang 

diberitakan pers harus bisa dipertanggung jawabkan pada masyarakat. 

Adapun tanggung jawab itu ada satu dasar ideologi yang diyakini, 

yakni Pancasila. Pancasila harus dijadikan acuan dalam perilaku pers. 

(Nurudin, 2007: 69-75) 

2.2.2. Komunikasi Massa 

Komunikasi massa oleh Effendy (1986) didefinisikan sebagai 

komunikasi melalui media massa, jelasnya merupakan singkatan dari 

komunikasi media massa (mass media communication). Pengertian ini 

dapat dilengkapi dengan definisi media massa yang dikemukakan Dennis 

McQuail (2005) yang mengatakan bahwa media massa merupakan 

institusi yang dijalankan oleh sekelompok pekerja dengan menggunakan 

teknologi untuk menyebarluaskan pesan ke masyarakat. VIVA.co.id dapat 

dikatakan sebagai sebuah institusi karena para pekerjanya (wartawan) 

menggunakan teknologi dalam menyampaikan berita. 

Media massa menyampaikan pesan ke banyak orang sekaligus. 

Bisnis yang menghasilkan media massa di Amerika-surat kabar, majalah, 
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radio, televisi, film, rekaman dan buku-adalah industri media massa 

tradisional. Sekarang, internet sedang menciptakan sistem pengiriman 

digital baru untuk informasi dan hiburan. (Biagi, 2005: 8). Tak hanya 

informasi dan hiburan, Dominick (2001) menyebutkan lima fungsi 

komunikasi massa. Fungsi komunikasi massa adalah sebagai berikut: 

a. Fungsi pengawasan (surveillance)  

Fungsi ini terbagi lagi menjadi dua bentuk pengawasan, yaitu 

pengawasan peringatan dan pengawasan instrumental. Media massa 

dikatakan telah menjalankan fungsi pengawasan peringatan, jika 

menginformasikan tentang hal-hal bersifat ancaman seperti: bencana 

alam, serangan militer, inflasi dan krisis ekonomi. Fungsi 

pengawasan instrumental yakni saat media menyampaikan informasi 

yang bermanfaat atau dapat membantu khalayak dalam kehidupan 

sehari-hari. 

b. Fungsi penafsiran (interpretation) 

Fungsi ini dijalankan jika media menafsirkan kejadian-kejadian yang 

dianggap media itu penting, selain menyampaikan fakta dan data 

kepada khalayak. Media memilih dan memutuskan peristiwa-

peristiwa mana yang layak dan yang tidak layak disajikan.  

c. Fungsi keterkaitan (linkage) 

Media massa dapat menjadi alat pemersatu anggota masyarakat yang 

memiliki minat yang sama terhadap sesuatu, sehingga membentuk 

pertalian dari anggota masyarakat yang beragam tersebut. 
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d. Fungsi penyebaran nilai (transmission of values) 

Fungsi ini dapat disebut juga sebagai fungsi sosialisasi, karena media 

massa memperlihatkan kepada khalayak tentang bagaimana 

seharusnya mereka bertindak dan apa yang diharapkan mereka. 

e. Fungsi hiburan (entertainment) 

Media massa menyampaikan informasi yang bersifat hiburan kepada 

khalayak. 

2.2.3. Media Online Sebagai Media Massa 

Media massa online didefinisikan sebagai jaringan luas 

komputer, yang dengan perizinan dapat saling berkoneksi antara satu 

dengan yang lainnya untuk menyebarluaskan dan membagikan digital 

files, serta memperpendek jarak antarnegara. (Anggoro, 2012: 109). 

Media massa online juga merupakan antisipasi dari perkembangan 

teknologi informasi yakni internet, yang telah memasuki era konvergensi 

media. 

Lebih dari satu dekade, media massa online berkembang sangat 

cepat. Peristiwa besar dunia yang menjadi kebangkitan jurnalisme online 

adalah penyerangan menara World Trade Center, Amerika Serikat pada 

11 September 2001. Seluruh dunia berlomba-lomba memberitakan 

perkembangan peristiwa tersebut detik demi detik dalam pelbagai format 

mulai dari berita teks, foto, hingga video. CNN lagi-lagi memimpin 

dalam hal penyedia berita untuk media-media yang menjadi pelanggan 

mereka. Sesuai dengan ciri-ciri di atas, konvergensi media adalah era 
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ketika pengelolaan beritake dalam lebih dari satu media, di dilakukan di 

newsroom yang sama atau kegiatan saling berbagi berita dengan berbagai 

jenis media. (Straubhaar, LaRose, 2012: 101) 

Media online merupakan media massa baru atau new media 

yang memiliki kelebihan dibandingkan dengan media tradisional seperti 

media cetak, radio, dan televisi. Pengamat media Terry Flew (2004) 

mengatakan jika new media setidaknya harus mudah untuk dimanipulasi 

penampilan dan kontennya, berbentuk jaringan, tidak memakan space  

yang terlalu besar, bisa dikompres dalam bentuk yang lebih sederhana, 

serta dihadirkan dalam berbagai bentuk. VIVA.co.id dalam definisi ini 

sudahlah memenuhi kriteria sebagai new media karena beritanya yang 

singkat namun menjaga kelengkapan dengan sistem related link yang 

menjadi ciri khas media online. 

Sedangkan menurut McQuail (2004), media baru adalah tempat 

dimana saluran pesan komunikasi terdesentralisasi; distribusi pesan lewat 

satelite meningkat penggunaan jaringan kabel dan komputer; keterlibatan 

audiens dalam proses komunikasi yang semakin meningkat; semakin 

seringnya terjadi komunikasi interaktif (dua sisi); dan juga meningkatnya 

derajat fleksibilitas untuk menentukan bentuk dan konten melalui 

digitalisasi dari pesan. 

2.2.4. Jurnalisme Online 
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 Richard Craig dalam bukunya Online Journalism: Reporting, 

Writing, and Editing for New Media (Craig: 2005) menjelaskan, pada era 

1990-an, kantor berita Amerika Serikat, CNN mendominasi peliputan 

Perang Teluk dan menjadi yang pertama menyebarkan beritanya melalui 

internet. Pada era itu juga, kampus-kampus di AS mulai membuat koran 

versi online mereka. Dan yang paling menghebohkan adalah pada 19 

Januari 1998, ketika seseorang bernama Matt Drudge membongkar 

skandal perselingkuhan Presiden Amerika Serikat, Bill Clinton dengan 

sekretarisnya Monica Lewinsky. Berbekal sebuah laptop dan modem, 

Drudge menyiarkan berita tentang skandal yang sering disebut 

“Monicagate” melalui internet. Semua orang yang dapat mengakses 

internet segera mengetahui cerita tersebut dengan rinci.  

 Media massa pertama di Indonesia yang masuk dalam jaringan 

internet adalah Republika Online (www.republika.co.id). Namun, dalam 

karakteristik dan cara pemberitaannya, Republika Online (ROL) yang 

sudah ada sejak Januari 1996 hanyalah duplikasi dari media cetaknya, 

sehingga belum mewakili media massa online. 

 Pada 9 Juli 1998, detikcom, media massa online pertama di 

Indonesia lahir. Detikcom menyelenggarakan komunikasi massanya ke 

pembaca hanya melalui internet, karena memang media ini tidak 

memiliki versi cetak, radio, maupun televisi. Oleh karena itu, detikcom 

patut disebut pelopor media massa online di Indonesia. 
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 Awalnya televisilah yang mengangkat harapan penonton, namun 

nyatanya internet mampu melampaui kelebihan televisi. Dengan iklim 

multimedia masa kini yang memiliki kemampuan begitu banyak, 

pelaporan berita memakai cara-cara yang inovatif dan pelaporan secara 

tradisional bergeser secara dramatis. Oleh karena itu khalayak dengan 

mudah menuntut lebih (Craig, 2005:7). 

 Jurnalisme online tidak seperti media berita (news medium) yang 

sudah ada sebelumnya. Dalam banyak hal, jurnalisme online 

menawarkan kualitas terbaik dari berita media siar (broadcast) dan berita 

media cetak, serta beberapa fitur spesifik yang dimilikinya.  

 Jurnalisme online mempunyai kedalaman informasi yang biasa 

ditemukan di media cetak, kesegaran informasi ala televisi yang 

mengabarkan secara langsung (live) lewat dukungan audio dan video, 

ditambah kemampuan jurnalisme online yang unik dalam membawa 

pengguna internet ke situs-situs yang mereka harapkan untuk dibaca. 

Tidak seperti media lainnya, standar dan formatnya masih relatif baru 

dan terus berkembang. Jurnalisme online adalah lahan baru yang paling 

menggemparkan industri jurnalistik saat ini. 

 Lebih jauh, konsultan media ASM Romli (2012) memaparkan 

tentang tujuh karakteristik jurnalisnik online sebagai berikut. 

a. Audience Control. Jurnalistik online memungkinkan khalayak bisa 

lebih leluasa dalam memilih berita yang ingin didapatkannya. 
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b. Nonlienarity. Jurnalistik online memungkinkan setiap berita yang 

disampaikan dapat berdiri sendiri sehingga khalayak tidak harus 

membaca secara berurutan untuk memahami. 

c. Storage dan Retrieval. Jurnalistik online memungkinkan berita 

tersimpan dan diakses kembali dengan mudah oleh khalayak. 

d. Unlimited Space. Jurnalistik online memungkinkan jumlah berita yang 

disampaikan/ ditayangkan kepada khalayak dapat menjadi jauh lebih 

lengkap ketimbang media lainnya. 

e. Immediacy. Jurnalistik online  memungkinkan informasi dapat 

disampaikan secara cepat dan   langsung kepada khalayak. 

f. Multimedia Capability. Jurnalistik online memungkinkan bagi tim 

redaksi untuk menyertakan teks, suara, gambar, video, dan komponen 

lainnya di dalam berita yang akan diterima oleh khalayak. 

g. Interactivity. Jurnalistik online memungkinkan adanya peningkatan 

partisipasi audience dalam setiap berita. 

Selain itu, wartawan yang bekerja sebagai jurnalis online harus 

mengetahui perbedaan menulis di media cetak dan media online. Mark 

Briggs dalam Journalism 2.0 (2007) menjelaskan bahwa dari semua 

kebutuhan jurnalis akan keterampilannya di era digital, pelaporan untuk 

Web seharusnya yang paling mudah untuk dipelajari. Tidak ada 

penguasaan konsep baru atau terminologi baru ataupun perangkat lunak 

(software) baru. Yang dibutuhkan adalah cara berfikir dan cara kerja 

yang baru. 
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Mark Briggs (Briggs, 2007: 63) juga merumuskan bagaimana 

cara melaporkan berita untuk situs Web: 

a. Timely and relevant: waktu adalah hal yang bersifat esensi bagi 

media online. Cerita yang tidak pernah dibuat koran menjadi 

penting di media online (seperti ancaman bom di sekolah, yang 

ternyata adalah alarm palsu) hanya karena pembaca menemukan 

cerita tersebut di waktu luang mereka, yakni ketika mereka sedang 

mencari berita. Relevansi juga penting karena ketika seseorang 

meliput di sebuah lokasi, harus sesuai dengan dimana berita 

diperkirakan akan terjadi, mengapa dan apa yang diharapkan untuk 

dipublikasikan ke depan. 

b. Write lively and thight: pembaca menghargai penulis yang tidak 

membuang-buang waktu mereka. Sederhana, menyampaikan 

informasi dengan bahasa yang lugas, ditambah lebih cepat 

menghasilkan (berita) daripada (membuat) prosa yang elegan. 

c. Use time stamps: jika memiliki cerita yang berkembang dan perlu 

diperbarui sepanjang hari, taktik sederhana untuk informasi terbaru 

adalah dengan memberikan catatan waktu dan tetap 

mengembangkan beritanya. Hal ini menghemat waktu daripada 

harus menulis ulang seluruhnya setiap jam ketika ada informasi 

baru masuk. 

d. Headlines sell story:banyak surat kabar yang mempublikasikan 

berita tanpa memperhatikan dampak keuntungan dari tulisan dan 
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headline (judul). Bisa jadi karena belum berpengalaman dalam 

dalam menulis headline. 

e. Contextual hyperlinking: narasi online terbaik memungkinkan 

pembacanya untuk “bercabang” dan meng-klik ke konten yang 

lain, ke berita yang isinya mendukung dan lebih rinci, tergantung 

pada tingkat kepentingan pembaca. Hampir semua kegiatan 

jurnalistik mengacu pada sumber-sumber lain, tapi penulis online 

sering memiliki kemampuan untuk menghubungkan pembaca 

langsung ke sumber-sumber pendukung. Perhatikan URL dari 

sumber-sumber ketika sedang melaporkan dan pakailah hyperlink 

yang kontekstual. 

f. Don’t forget art, context, interactivity, multimedia: walau dalam 

keadaan terburu-buru mengejar waktu, jangan mudah untuk 

melupakan unsur-unsur cerita lain yang akan membantu pembaca, 

seperti foto, peta, sumber pendukung, audio atau video, dan 

sebagainya.  

Lebih jauh  lagi, dalam diskusi dengan redaksi media cetak, 

siaran, dan online yang dibukukan dengan judul Merancang dan 

Menyunting di Jantung Media Pers, Priyambodo R.H. mengurai empat 

tahapan utama mengelola berita di Internet (Priyambodo, 2009: 65): 

1. News gathering. Ini adalah proses awal dari sistem pemberitaan 

yakni tahapan satu organisasi media massa yang diwakili oleh 

wartawannya untuk mulai mengumpulkan berita. Untuk organisasi dan 
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lembaga non –media massa tahapan ini dapat diartikan sebagai upaya 

mengumpulkan dan memilih serta sekaligus memilah informasi apa yang 

ingin disajikan kepada  khalayak. 

2. News editing. Ini adalah proses lanjutan dari sistem pemberitaan, 

yakni tahapan satu organisasi media massa yang diwakili oleh para 

redaktur untuk melakukan penyuntingan berita. Bagi organisasi dan 

lembaga non-media massa, tahapan ini dapat diartikan sebagai upaya 

memeriksa kembali informasi yang akan disajikan kepada khalayak. 

3. News ditributing. Ini adalah proses akhir dari sistem 

pemberitaan,yakni tahapan organisasi media massa untuk menyebarkan 

berita kepada publiknya. Pihak organisasi dan lembaga non-media massa 

dapat mengartikan tahapan ini sebagai upaya memublikasikan informasi 

bagi khalayak melalui situs internet. 

4. News evaluating. Ini banyak berkaitan dengan sistem media massa 

yang senantiasa berupaya mengembangkan mutu-bukan  hanya jumlah-

dilakukan oleh satu unit atau divisi khusus dalam manajemen keredaksian. 

Dari tahapan evaluasi tersebut media massa berupaya mengadakan 

perbaikan mutu isi karya jurnalistiknya “editorial clinic” dan pendidikan 

berkelanjutan (continuing education). Pengelola organisasi dan lembaga 

non-media massa dapat mengartikan tahapan ini sebagai upaya menilai 

kembali hasil kerja mereka pada saat memublikasikan informasinya 

melakui situs Internet. 

2.2.5. Objektivitas Berita 
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Dja’far Assegaf (1991) mendefinisikan  berita sebagai laporan 

tentang fakta atau ide yang terkini, yang dipilih oleh staf redaksi suatu 

harian untuk disiarkan, yang dapat menarik perhatian pembaca entah 

karena ia luar biasa, entah karena penting atau akibatnya, entah pula 

karena menyangkut human interest, emosi, dan ketegangan. 

Dalam sebuah media massa, redaktur cenderung untuk mencari 

berita yang memiliki karakteristik tertentu yang jelas. Melibatkan banyak 

orang (magnitude), cenderung sangat baru, tidak biasa, pribadi (human 

interest daripada institusional), mengkritik (daripada mendukung), terkait 

dengan tempat yang familiar dan budaya (daripada yang jauh, tidak 

familiar), dan sering tragis dalam arti persoalan mengkritisi daripada 

memuji keberhasilan (Straubhaar et al, 2009: 123). 

Dari penjelasan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

fakta atau ide haruslah memiliki karakteristik agar berita tersebut menjadi 

menarik dan penting bagi pembacanya. Untuk itulah, media mempunyai 

kriteria khusus dalam menghasilkan berita. Kriteria tersebut yakni 

kebebasan dan independensi, ketertiban dan solidaritas, keanekaragaman 

dan akses, serta objektivitas dan kualitas informasi.  

Sebagai salah satu penilaian, objektivitas merupakan nilai etika 

dan moral yang harus dipegang teguh oleh media massa apapun dalam 

menjalankan profesi jurnalistik. Karena tujuan dari jurnalisme adalah 

melaporkan kebenaran atau dengan kata lain memberikan laporan secara 
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objektif, namun tugas ini bukan merupakan pekerjaan sederhana karena 

ada berbagai kepentingan yang ikut memegang peranan dalam jurnalisme 

sehingga akhirnya memberikan bentuk pada kebenaran yang disampaikan 

(Siahaan et al, 2001: 60). Siahaan juga menyatakan bahwa objektivitas 

pemberitaan adalah penyajian berita yang benar, tidak berpihak, dan 

berimbang (Siahaan, 2001). Indikator yang digunakan adalah dimensi 

truth (yakni tingkatan sejauh mana fakta yang disajikan benar atau bisa 

diandalkan/reliable); relevansi (yakni tingkatan sejauh mana relevansi 

aspek-aspek fakta yang diberitakan dengan standar 

jurnalistik/newsworthiness); dan ketidakberpihakan (impartiality)-yakni 

tingkatan sejauh mana fakta-fakta yang diberikan bersifat netra dan 

berimbang (Siahaan, et al., 2001, p.100). 

Lebih jauh, Mc.Quail mengatakan bahwa objektivitas memiliki 

banyak pengertian antara lain sentral yang mendasari disiplin profesi 

yang dituntut oleh wartawan itu sendiri yang dihargai dalam kebudayaan 

modern dan memiliki korelasi dengan independensi. Objektivitas 

diperlukan untuk mempertahankan kredibilitas. (McQuail, 1987: 129). 

Menurut McQuail pula, objektivitas pers dalam sistem media memiliki 

keanekaragaman eksternal, terbuka kesempatan untuk memihak, 

meskipun info tersebut harus bersaing dengan sumber info lain yang 

menyatakan dirinya objektif. (McQuail, 1996: 130). 

Menurut Hidayat (dalam Siahaan, et al, 2001: 62) kritik 

mendasar terhadap usaha mendefinisikan dan meneliti konsep 
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objektivitas selama ini, terutama, adalah anggapan: “....there is no 

objective reality ‘out there’ to report on: the best we can expert is no 

more than different versions of a multi various set of impressions”.  

Objektivitas adalah metode yang dipakai untuk penghadirkan 

suatu gambaran dunia yang sedapat mungkin jujur dan cermat dalam 

batas-batas praktik jurnalistik. Menurut Siregar dan Surjana terlepas dari 

perdebatan tak pernah selesai itu, menurut Daniel Dhakidae, 

persoalannya bagaimana pers bisa menarik garis yang keras antara opini 

dan fakta; pendapat dan berita; yang benar terjadi dan pendapat redaktur 

atau siapapun yang dimuat di surat kabar. Pertanyaan yang muncul, benar 

ada bagian yang semata-mata opini dan bagian lain yang seluruhnya 

fakta? Karenanya, perlu ditarik garis di mana fakta berakhir dan opini 

dimulai. Untuk membuat guide line yang tegas merupakan soal besar 

yang menyangkut desain, cara me-menage dan planning ataupun 

manajemen rubrik (dalam Siahaan et al, 2001: 63). 

Peneliti J. Westerstahl (1983) merumuskan skema objektivitas 

berita seperti sebagai berikut: 
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Bagan 2.2.4.1 Skema komponen utama objektivitas berita (Westerstahl, 1983) 

Dalam skema di atas, indikator yang digunakan untuk menilai 

objektivitas adalah kefaktualan yang terdiri dari kebenaran dan relevansi 

serta impartialitas yang terdiri dari keseimbangan dan netralitas 

(McQuail, 2005: 130). Kefaktualan merujuk pada bentuk laporan  berupa 

peristiwa atau pernyataan yang dapat diperiksa kebenarannya kepada 

narasumber berita dan tidak dimasukkan komentar ke dalam laporan , 

atau setidaknya dapat dibedakan dengan jelas antara fakta dan komentar. 

(Morissan, dkk.. 2010: 65). Dari kerangka konseptual dasar untuk 

meneliti dan mengukur objektivitas pemberitaan di atas, dirinci lebih 

lanjut oleh McQuail. Berikut skema kerangka objektivitas oleh McQuail 

(Siahaan, et al., 2001). 
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Bagan 2.2.4.2 Skema Kerangka Objektivitas 

Sumber: Imawan, Teguh, Jacky, M., Purnomo, Tjahjo., & Siahaan, Hotman (2001, p.69)
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Dari bagan di atas, McQuail (Siahaan, et al., 2001) mengukur 

objektivitas pemberitaan dengan indikator-indikator sebagai berikut: 

1. Dimensi kebenaran 

a. Sifat fakta (factualness), yang akan dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Fakta Sosiologis adalah berita yang bahan bakunya berupa 

peristiwa atau kejadian nyata atau faktual. 

2) Fakta psikologis adalah berita yang bahan bakunya berupa 

interpretasi subjektif (pernyataan atau opini) terhadap 

kejadian atau gagasan. 

b. Akurasi adalah kecermatan atau ketepatan fakta yang 

diberitakan dengan melakukan check and recheck, yakni 

mengkonfirmasi atau menguji kebenaran dan ketepatan fakta 

kepada subjek, objek atau saksi berita sebelum disajikan. 

Akurasi disini dapat dilihat dari bagaimana cara penulis 

menceritakan tentang kronologis peristiwa, apabila dalam 

beritatersebut penulis mengajukan nama beberapa saksi yang 

digunakan sebagai sumber berita, maka berita tersebut akurat. 

2. Relevansi dengan standar jurnalistik adalah relevansi aspek-aspek 

fakta dalam berita dengan indikator kelayakan berita 

(newsworthiness), yaitu significance (kepentingan), magnitude, 

prominence, timeliness, dan proximity (geografis dan psikografis). 

a. Significance (kepentingan) 
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Fakta yang mempengaruhi kehidupan orang banyak atau 

berakibat terhadap kehidupan khalayak pembaca. 

b. Timeliness (waktu)   

Fakta yang baru terjadi atau diungkap 

c. Magnitude (besaran) 

Besaran fakta yang berkaitan dengan angka-angka yang 

berarti, atau fakta yang berakibat bisa dijumlahkan dengan 

angka yang manrik bagi pembaca. 

d.  Proximity (kedekatan) 

Kejadian yang dekat dengan pembaca, bisa bersifat geografis 

(fakta kejadian  yang lokasinya dekat dengan tempat tinggal 

mayoritas khalayak pembaca), maupun psikologis (fakta 

kejadian yang memiliki kedekatan emosional denganmayoritas 

khalayak pembacanya). 

e. Prominence (keterkenalan) 

Keterkenalan fakta atau tokoh 

3. Ketidakberpihakan adalah tingkatan sejauh mana evaluasi 

subjektivitas (penilaian, interpretasi, dan opini pribadi)wartawan 

tak terliha dalam memproses fakta menjadi berita. Indikator yang 

digunakan adalah 

a. Netralitas adalah tingkatan sejauh mana sikap tidak memihak 

wartawan dalam menyajikan berita. Netralitas diukur dengan 

indikator sebagai berikut 
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1) Pencampuran opini dengan fakta adalah opini atau pendapat 

pribadi wartawan masuk ke dalam berita yang disajikan . 

Opini wartawan dapat dilihat dari beberapa komentar yang 

diberikan. 

2) Kesesuaian judul dan itu adalah kesesuaian antara subtansi 

judul berita dengan isi atau tubuh berita. Dapat dilihat dari 

materi yang ditulis dalam tiap-tiap paragraf berita. 

3) Dramatisasi adalah penyajian fakta secara tidak 

proporsional sehingga memunculkan kesan berlebihan 

(menimbulkan kesan ngeri, kesal, jengkel, senang, simpati, 

antipati, dan sejenisnya). Dramatisasi dapat dilihat dari 

cara wartawan mengolah berita dan mengilustrasikannya 

dengan berbagai ilustrasi. 

b. Balance adalah keseimbangan dalam penyajian aspek-aspek 

evaluatif (pendapat, komentar, penafsiran fakta-fakta oleh 

pihak-pihak tertentu). Dalam pemberitan, balance diukur 

dengan indikator: 

1) Cover both sides adalah menyajikan dua atau lebih gagasan 

atau tokoh atau pihak-pihak yang berlawanan dan 

proporsional. Cover both sides ini bisa dilihat dari berita 

yang disampaikan oleh wartawan, apakah beritanya 

berasal dari kubu yang sedang berseteru atau hanya dari 

satu sumber pihak saja. 
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2) Nilai imbang (even handed-evaluation) adalah menyajikan 

evaluasi dua sisi (aspek negatif dan positif) terhadap fakta 

maupun pihak-pihak yang menjadi berita secara 

kebersamaan dan proporsional. Nilai imbang dapat dilihat 

dengan cara wartawan mengemukakan berita. 
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